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ABSTRAK 
 

Stroke hemoragik terjadi karena pecahnya pembuluh darah di otak. Pembuluh darah otak pecah disebabkan karena 
tekanan darah tinggi. Obat antihipertensi banyak digunakan pada pasien dengan tekanan darah tinggi. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi tidak tercapainya target tekanan darah pada pasien stroke hemoragikakut yang 
diobati dengan antihipertensi. Penelitian ini merupakan penelitian analitisdilakukan dengan menggunakan case control study. 
Subyek penelitian adalah pasien stroke hemoragik akut yang memenuhi kriteria inklusi dan diobati dengan antihipertensi.Pasien 
diklasifikasikan kedalam kelompok kasus jika hasil rekam medis dan stroke register menunjukkan tekanan darah >140/90 mmHg, 
sedangkan kelompok kontrol adalah pasien stroke hemoragik akut dengan tekanan darah ≤140/90 mgHg.Faktor prediktor yang 
diteliti berupa jenis kelamin, usia, komorbid, obat penyerta, jumlah komorbid, golongan antihipertensi, jumlah antihipertensi, 
sediaan antihipertensi, dan baseline tekanan darah. Data dianalisis menggunakan bivariat dan multivariat. Pada studi ini150 pasien 
stroke hemoragik akutmemenuhi kriteria inklusi. Hasil penelitian menunjukan bahwa pasien dengan jenis kelamin laki-laki 
(OR=2,279; 95% CI=1,137–4,571; p=0,020) dan pasien dengan komorbid gangguan ginjal (OR=2,733; 95% CI=1,047-7,135; p=0,040) 
memiliki pengaruh paling signifikan terhadap tidak tercapainya target tekanan darah. Usia, komorbid (hipertensi, dislipidemia, 
penyakit jantung, diabetes mellitus), obat penyerta, jumlah komorbid, antihipertensi (golongan, jumlah, sediaan), dan baseline 
tekanan darah tidak memiliki pengaruh terhadap tidak tercapainya target tekanan darah. Faktor prediktor yang signifikan 
berpengaruh terhadap tidak tercapainya target tekanan darah pada pasien stroke hemoragik akut adalah jenis kelamin laki-laki dan 
gangguan ginjal. 
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ABSTRACT 
 

Hemorrhagic strokes occur due to rupture of blood vessels in the brain. Brain blood vessel rupture due to high blood 
pressure. Widely used antihypertensive drugs in patients with high blood pressure. To identify factors that affect not achieving the 
target blood pressure in patients with acute hemorrhagic stroke were treated with antihypertensives. This study was conducted by 
using the analytical case-control study. Subjects were patients with acute hemorrhagic stroke based on the inclusion criteria and 
were treated with antihypertensives. Patients were classified into groups of cases if the results of the medical records and registers 
stroke showed a blood pressure>140/90 mmHg. Acute hemorrhagic stroke patients with blood pressure ≤140/90 mmHg classified 
into control group. Clinical characteristics including gender, age, comorbidities, concomitant medications, number of comorbid, 
antihypertensive class, number of antihypertensive, antihypertensive preparations, and baseline blood pressure was observed in 
this study. The results are then analyzed using bivariate and multivariate analyzes. In this study, 150 patients with acute 
hemorrhagic stroke met the inclusion criteria. The results showed that male patients (OR=2.279; 95% CI=1.137-4.571; p=0.020) and 
patients with comorbid renal impairment (OR =2.733; 95% CI=1.047-7.135; p=0,040) havemost significant effect on not achieving 
the target bloodpressure. Age, comorbidities(hypertension, dyslipidemia, cardiovascular disease, diabetes mellitus), concomitant 
medications, number of comorbid, antihypertensives (group, number, preparations), and baseline blood pressure has no influence 
on not achieving the target blood pressure. Factors significant predictors influence on not achieving the target blood pressure in 
patients with acute hemorrhagic stroke is male gender and renal impairment. 
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PENDAHULUAN 

Stroke merupakan penyakit 

serebrovaskular yang terjadi secara tiba-tiba dan 

menyebabkan kerusakan neurologis (Ikawati, 

2011). Yayasan Stroke Indonesia menyatakan 
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bahwa kini jumlah penderita stroke di Indonesia 

menduduki urutan pertama di Asia dan stroke 

iskemik menempati angka kejadian tertinggi 

dibandingkan stroke hemoragik (YASTROKI, 

2012). Stroke hemoragik adalah kondisi medis 

yang ditandai dengan pecahnya satu atau lebih 

pembuluh darah di dalam otak. 
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Hipertensi adalah faktor risiko stroke 

yang utama (Ikawati, 2011). Pasien hipertensi 

yang tekanan darah >140/90 mmHg sebanyak 

60-80% mengalami risiko stroke. Hipertensi 

dikaitkan dengan stroke iskemik dan stroke 

hemoragik (Donovan et al., 2012). Hipertensi 

pada stroke hemoragik bila tekanan darah tidak 

diturunkan dengan segera akan terjadi 

hematoma (Qureshi dan Palesch, 2011). Usaha 

penurunan tekanan darah merupakan 

manajemen spesifik stroke hemoragik akut yang 

harus segera dilakukan mengingat dampak yang 

buruk yang ditimbulkannya. Faktor usia lebih 

dari 50 tahun dan jenis kelamin laki-laki 

merupakan faktor prediktor untuk tidak 

tercapai target tekanan darah (Jabbar dan Razak, 

2008). Penyakit penyerta seperti diabetes 

mellitus dan gangguan ginjal juga merupakan 

faktor prediktor untuk tidak tercapai target 

tekanan darah (Bannay et al., 2014). Pasien stroke 

hemoragik akut dengan beberapa faktor yang 

berpengaruh terhadap tidak tercapainya target 

tekanan darah akan memperparah prognosis 

pasien tersebut.  

Berdasarkan studi ATACH II, apabila 

target tekanan darah tidak tercapai maka pada 

stroke hemoragik dapat terjadi perluasan 

hematoma dan ekspansi hematoma. Ukuran 

hematoma berbanding lurus dengan tekanan 

darah. Tekanan darah semakin tinggi maka 

ukuran hematoma juga semakin besar. 

Pembesaran hematoma menyebabkan 

peningkatan rasa tidak nyaman dan 

peningkatan mortalitas. 

Berdasarkan data tingginya jumlah 

penderita stroke di Indonesia dan dampak yang 

ditimbulkannya, maka penilaian tentang faktor 

prediktor tidak tercapainya target tekanan darah 

pada pasien stroke hemoragik yang 

menggunakan obat antihipertensi menjadi 

sangat penting sebagai indikator dalam menilai 

keberhasilan terapi dan kualitas perawatan 

penderita stroke hemoragik. 

 

METODE 

 Penelitian ini termasuk penelitian 

analitik dengan menggunakan metode case 

control. Penelitian ini membandingkan 

kelompok kasus yaitu pasien stroke hemoragik 

akut yang menggunakan antihipertensi yang 

ÛÈÙÎÌÛɯÛÌÒÈÕÈÕɯËÈÙÈÏÕàÈɯÛÐËÈÒɯɯÛÌÙÊÈ×ÈÐɯȀƕƘƔɤƝƔɯ

mmHg dengan kelompok kontrol yang target 

ÛÌÒÈÕÈÕɯËÈÙÈÏÕàÈɯÛÌÙÊÈ×ÈÐɯȀƕƘƔɤƝƔɯÔÔ'Îȭ 

Penelitian ini dilakukan dengan 

mengumpulkan data dari stroke register yang 

memenuhi kriteria inklusi penelitian. Kriteria 

inklusi adalah pasien stroke hemoragik akut 

yang menerima antihipertensi, umur di atas 18 

tahun, dan memiliki data tekanan darah yang 

lengkap. Kriteria eksklusi adalah pasien dengan 

diagnosis stroke iskemik dan pasien yang keluar 

atas permintaan sendiri (pulang paksa). 

Variabel penelitian terdiri dari variabel 

bebas (golongan obat antihipertensi, jumlah 

antihipertensi (tunggal, 2 kombinasi, 3 

kombinasi, dan 4 kombinasi)) dan variabel 

terikat (tidak tercapainya target tekanan darah 

dan variabel luar berupa umur, jenis kelamin, 

penggunaan bersama obat lain, hipertensi, 

dislipidemia, gangguan fungsi ginjal, penyakit 

jantung, dan diabetes melitus). Analisis bivariat 

untuk melihat hubungan antara variabel bebas 

dan variabel luar sebagai faktor risikodari 

variabel terikat, menggunakan uji Chi-square 

dan uji alternatifnya yaitu uji Fisher, serta 

analisis multivariat menggunakan regresi 

logistik. Hasil analisis dianggap bermakna jika 

nilai p<0,05. Selanjutnya akan dimasukan dalam 

analisis multivariat dengan regresi logistik 

menggunakan program SPSS. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Karakteristik dasar subyek penelitian 

diperoleh melalui analisa deskriptif. Tabel I 

menunjukkan bahwa laki-laki mempunyai risiko 

tinggi mengalami stroke hemoragik (60%) dan 

ÒÌÓÖÔ×ÖÒɯ ÜÔÜÙɯ ȁƚƔɯ ÛÈÏÜÕɯ ÔÌÔ×ÜÕyai risiko 

sedikit tinggi mengalami stroke hemoragik 

(50,7%). Hal ini sesuai dengan penelitian 

Zahuranec (2012) yang mengatakan kelompok 

ÜÔÜÙɯ ȁɯ ƚƔɯ ÛÈÏÜÕɯ ËÈÕɯ ÑÌÕÐÚɯ ÒÌÓÈÔÐÕɯ ÓÈÒÐ-laki 

banyak mengalami stroke hemoragik. Penyakit 

penyerta pasien yang paling tinggi mengalami 

stroke hemoragik adalah pasien dengan 

hipertensi 97 (40,4%) subjek.  

 Hal tersebut disebabkan tekanan darah 

yang berlebihan pada dinding pembuluh darah 

terutama pembuluh darah di otak menyebabkan  


